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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Topeng Losari merupakan suatu tarian yang berasal dari Kecamatan 

Losari Kabupaten Cirebon. Tarian ini pertama kali diciptakan oleh Sunan Kalijaga 

sebagai media penyebaran agama Islam di wilayah Cirebon Jawa Barat. Kemudian 

disempurnakan oleh Pangeran Angkawijaya yang merupakan cucu dari Sunan 

Gunung Jati. Tari Topeng Losari merupakan tarian yang identik dengan ritual dan 

sakralitas. Tarian ini memiliki fungsi ritual, yaitu ketika sebelum pementasan 

dimulai selalu melakukan ritual dengan membaca doa-doa atau mantra yang 

dilakukan oleh seorang dalang topeng. Ritual tersebut akan selalu dilakukan dan 

tidak akan dihilangkan, karena seorang penari atau dalang topeng percaya bahwa 

energi yang dapat berasal dari doa tersebut.  

Keberadaan Tari Topeng Losari sangat berperan bagi masyarakat Desa 

Astanalanggar. Dengan adanya Tari Topeng Losari, masyarakat Desa 

Astanalanggar sangat berpengaruh atas pelestarian kesenian daerah setempat 

khususnya Tari Topeng Losari. Sebagai fungsi sosial, Tari Topeng Losari berfungsi 

sebagai media hiburan atau tontonan bagi masyarakat Desa Astanalanggar. Pada 

pertunjukannya tarian ini merupakan sebuah sarana yang digunakan sebagai media 

untuk menyampaikan sebuah pesan kepada masyarakat pendukungnya yang 

berkaitan dengan kegiatan penting di Desa Astanalanggar.  

Dalam fungsi estetisnya, Tari Topeng Losari memiliki nilai estetis pada 

setiap pertunjukannya. Unsur yang mendukung nilai estetis tersebut dapat dilihat 
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dari gerak, busana dan musik pengiringnya. Fungsi estetis juga dapat dirasakan bagi 

masyarakat dalam kehidupan sosial dan budaya. Masyarakat akan senantiasa 

digiring untuk menghargai alam sekitar melalui pementasan Tari Topeng Losari. 

Pertunjukan Tari Topeng Losari sebagai media spiritual, karena tempat pementasan 

merupakan tempat untuk menyatu dengan alam dan Tuhannya. 
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